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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Istilah makanan (@hara) di dalam Agama Buddha menyatakan apa saja
vang menghasilkan suatu akibat (menyatakan apa yang mempertahankan
proses-proses kehidupan). Makanan ini terdiri dari makanan jasmani dan
makanan batin. Makanan jasmani (kavajinkahara) sebagai gizi yang
kasar dan yang halus, berasal dari tumbuhan (nabati) dan hewan (hewani).
Makanan batin terdiri dari kontak (phassahara), kehendak pikiran
(manosaficetanahara), dan kesadaran (vififianahara) yang berasal dari kontak
panca indria. Makanan dibutuhkan manusia untuk menjaga kesehatan dan
melangsungkan hidup. Untuk itu makanan yang dikonsumsi dalam kehidupan
sehari-hari harus sehat. Makanan sehat menurut agama Buddha adalah
makanan yang bebas atau tidak mengandung zat beracun yang merugikan
kesehatan tubuh, serta secara umum memenuhi semboyan empat sehat lima
sempurna dengan pengolahan yang tepat/benar sesuai dengan kebutuhan
tubuh.

Pentingnya makanan bagi kesehatan di dalam agama Buddha, maka
konsep makanan yang baik bagi kesehatan perlu dimengerti. Hal ini untuk
memberikan pandangan bagi masyarakat Buddhis terhadap pentingnya
makanan bagi kesehatan jasmani dan pikiran/batin. Makanan di dalam agama
Buddha tidak hanya untuk kesehatan jasmani tetapi juga untuk kesehatan

pikiran/batin. Konsep makanan bagi kesehatan dalam agama Buddha adalah
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icbagai sumber atau penghasil energi, menyehatkan dan tidak meracuni,
)engkonsumsiannya sesuai dengan kebutuhan tubuh tidak kurang dan tidak
serlebihan, dan cara mendapatkan sesuai dengan lima sila dalam Pancasila
3uddhis dan norma-norma dalam ajaran Agama Buddha. Konsep makanan di
tas jika dilaksanakan dalam dalam kehidupan sehari-hari akan membuat
ubuh dan pikiran/batin seseorang menjadi sehat dan bahagia. Serta
remberikan pandangan bagi umat Buddha akan penting makanan bagi
cesehatan dan melangsungkan kehidupan. Sehingga dapat menghargai
nakanan dan menghilangkan pandangan umum makan asal kenyang dengan
idak memperhatikan kebutuhan tubuh jasmani dan pikiran/batin.

Makanan yang sehat akan memberikan manfaat bagi keschatan tubuh
asmani dan pikiran/batin. Menurut Agama Buddha manfaat makanan bagi
<esehatan adalah untuk mempertahankan hidup, menunjang keelokan,
nemberi kekuatan, dan umumnya menolong materi yang dihasilkan empat
nsur dasar yaitu karma, pikiran, temperatur, dan makanan supaya tumbuh
subur. Manfaat makanan juga membantu atau menunjang pabbajita dalam
nelaksanaan pengembangan batin. Mengingat pentingnya manfaat makanan
bagi keschatan, penyajian makanan yang memenuhi syarat-syarat kesehatan
perlu diperhatikan sehingga memiliki jasmani dan batin/pikiran yang sehat.

B. Saran
Penelitian Kajian Makanan Bagi Kesehatan Dalam Agama Buddha

merupakan langkah awal bagi penulis untuk memahami makanan bagi

kesehatan dalam agama Buddha yang memberikan manfaat begitu besar
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terhadap kehidupan manusia yang berhubungkan dengan ajaran Buddha
(Dhamma) yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Maka saran
penulis bagi masyarakat Buddhis:
|. Makanan bagi keschatan dalam agama Buddha perlu dimengerti, agar

kita mampu makanan menyajikan makanan yang memenuhi syarat-syarat
kesehatan. Yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh jasmani dan pikiran/
batin.

2. Bagi masyarakat Buddhis yang hendak memberikan dana makanan kepada
pabbajita agar dapat menyajikan makanan yang memenuhi syarat-syarat
keschatan walaupun sederhana, karena makanan para pabbgjita berasal
dari pemberian umat sechingga makanan yang diberikan dapat memberikan
manfaat bagi kesehatan dalam pelaksanaan pengembangan batin.

Penulis mengharapkan adanya peneliti lain yang berminat untuk meneliti
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tentang Kajian Makanan Bagi Kesehatan Dalam Agama Buddha dengan
menggunakan metode atau cara yang lain demi tersempurnanya Kajian

Makanan Bagi Kesehatan Dalam Agama Buddha ini.
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